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ABSTRACT

Understanding the meaning of words is considered an
important part of the learning process and language
acquisition or the development of a person's ability to
communicate verbally. Good mastery of the meaning of
words makes the individual have good language and
communication qualities. Children with Autism Spectrum
Disorder have difficulty in communicating, speaking and
interacting socially. This inability makes it difficult for them
to interact because their level of understanding of words is
very low. The simulation method is a method that makes an
imitation of something real to the surroundings (state of
affairs) which aims for children to do what has been learned
related to the understanding of words that have been taught.
Research Objectives: This study aims to determine the
effectiveness of the simulation method to improve the ability
to understand words in children with Autism Spectrum
Disorder. This study uses a pre-experimental design method
with a One-Group Pre-Post test design approach. The result
is provides an interesting and enjoyable learning for autistic
children to develop their word skills, namely by using the
simulation method. After being given treatment or
simulation method treatment, the increase in autistic
children's words increased, especially in completing tasks
together with their friends.
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1. PENDAHULUAN

Kata adalah satuan bebas, atau bentuk yang paling kecil, mampu berdiri sendiri,
dan sudah mempunyai arti . Kata merupakan dua macam
satuan, ialah satuan fonologik dan satuan gramatik . Sebagai
satuan fonologi, kata terdiri satu atau beberapa suku, dan suku itu terdiri dari satu atau
beberapa fonem. Sebagai satuan gramatik, kata terdiri dari satu atau beberapa morfem.
Kata adalah satuan bebas yang paling kecil, atau dengan kata lain setiap satuan bebas
merupakan kata. Pemahaman makna kata secara umum dianggap sebagai bagian penting
dari proses pembelajaran dan pemerolehan bahasa atau pengembangan kemampuan
seseorang dalam berkomunikasi secara verbal. Penguasaan makna kata yang baik
menjadikan individu tersebut memiliki kualitas berbahasa dan berkomunikasi yang baik

Pemahaman makna kata sangat penting dalam proses penerimaan informasi,

berbahasa dan juga dalam perkembangan komunikasi pada peserta didik

. Peserta didik reguler di sekolah dasar dalam
berbahasa akan berkembang, mulai dari satu kata, satu kalimat, dan seterusnya. Tetapi
banyak juga peserta didik di usia sekolah dasar ini mengalami hambatan dalam
memahami makna kata yang menyebabkan peserta didik tidak dapat memahami apa
yang orang lain sampaikan. Dalam pengajaran makna kata sangat penting untuk
mempertimbangkan banyaknya kata-kata baru yang harus dipelajari peserta didik pada
setiap pembelajaran. Semua sudah jelas bahwa meskipun penting bagi peserta didik
untuk menggunakan tata bahasa dan struktur yang benar, kata-kata adalah pembawa
makna utama. Ini berarti bahwa semakin banyak kata yang dapat dipahami secara
mendalam, maka semakin baik peluang mereka untuk memahami bahasa dan membuat
diri mereka lebih mudah untuk dipahami.

Metode simulasi adalah salah satu metode yang banyak digunakan oleh guru
dalam menyelenggarakan pembelajaran . Simulasi adalah tiruan perbuatan
yang hanya pura-pura. Dalam kamus bahasa inggris, simulasi berasal dari kata “simulate”
yang artinya pura-pura atau berbuat seolah-olah; dan “simulation” artinya tiruan atau
perbuatan yang pura-pura. Maksudnya ialah siswa (dengan bimbingan guru) melakukan
peran dalam simulasi tiruan untuk mencoba menggambarkan kejadian yang sebenarnya.
Maka didalam kegiatan simulasi, peserta atau pemegang peranan melakukan lingkungan
tiruan dari kejadian yang sebenarnya. Simulasi adalah sebuah replikasi atau visualisasi
dari perilaku sebuah sistem, misalnya sebuah perencanaan pendidikan, yang berjalan
pada kurun waktu yang tertentu. Jadi dapat dikatakan bahwa simulasi itu adalah sebuah
model yang berisi seperangkat variabel yang menampilkan ciri utama dari system
kehidupan yang sebenarnya. Simulasi memungkinkan keputusan-keputusan yang
menentukan bagaimana ciri-ciri utama itu bisa dimodifikasi secara nyata. Menurut

Simulasi adalah cara penyajian pengalaman belajar dengan
menggunakan situasi tiruan untuk memahami tentang konsep, prinsip, atau keterampilan
tertentu. Simulasi dapat digunakan sebagai metode mengajar dengan asumsi tidak semua
proses pembelajaran dapat dilakukan secara langsung pada objek yang sebenarnya.

Metode simulasi berarti tiruan atau suatu perbuatan yang bersifat pura-pura
saja. Sebagai metode mengajar, simulasi dapat diartikan sebagai suatu kegiatan yang
menggambarkan keadaan sebenarnya. Maksudnya ialah anak melakukan peran dalam
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simulasi tiruan untuk mencoba menggambarkan kejadian yang sebenarnya. Maka
didalam kegiatan simulasi, peserta atau pemegang peranan melakukan lingkungan tiruan
dari kejadian yang sebenarnya . Penggunaan metode
mengajar yang didasarkan pada pembentukan kemampuan siswa, seperti memiliki
kreativitas. Setiap metode mengajar memiliki keunggulan dan kekurangan sehingga hal
tersebut dapat dijadikan bahan pertimbangan dalam memilih metode tersebut.
Kelemahan-kelemahan metode harus diantisipasi dan dikaji oleh guru agar
penggunaannya dapat efektif.
Pemahaman memiliki arti yang sangat mendasar yang meletakkan bagian-bagian
belajar pada proporsinya, tampa itu skill pengetahuan dan sikap tidak akan bermakna
. Perlu diingat bahwa pemahaman tidak sekedar tahu, tetapi juga
menghendaki agar subjek belajar dapat memanfaatkan bahan-bahan yang telah dipaham
. Memahami berasal dari kata dasar paham. Memahami menurut
Kamu Besar Bahasa Indonesia memiliki arti (1) mengerti benar; (2) mengetahui benar; (3)
memaklumi. Pada penelitian ini konteks dari memahami ialah mengerti benar atau
mengetahui benar. Kemampuan memahami makna kata merupakan kemampuan dalam
memahami makna suatu benda. Kemampuan memahami makna kata pada anak usia dini
merupakan kemampuan yang berkenaan dengan daya tangkap makna anak terhadap
suatu benda. Pemahaman siswa terhadap suatu benda diperoleh melalui tes lisan dengan
dibantu media berupa gambar .

Anak-anak belajar bahasa erat kaitannya dengan perkembangan kognitif,
sehingga perkembangan bahasa akan sejalan dengan perkembangan kognitifnya. Pada
kenyataanya, anak autism spectrum disorder juga mengalami hambatan dalam
perkembangan kognitifnya sehingga perkembangan bahasanya juga terhambat.
Hambatan tersebut ditunjukkan dengan tidak seiramanya antara perkembangan bahasa
dengan usia kalendernya (cronolical age), tetapi lebih seirama denga usia mentalnya
(mental age). Tujuan dari penelitian Peningkatan pemahaman kata dapat dilakukan
dengan pemberian metode simulasi melalui ceramah dan demonstrasi. Penting untuk
meneliti efektifitas metode simulasi terhadap kemampuan pemahaman kata pada anak
autism spectrum disorder agar dapat membuktikan kelayakan intervensi ini untuk
mendukung tingkat kemampuan dari anak autism spectrum disorder.

2. METODOLOGI PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian pra eksperimen, karena subyek yang
diteliti dalam penelitian ini mempunyai jenis kesulitan yang sama, yaitu kesulitan dalam
melakukan ketrampilan sosial, karena subyek yang diteliti berjumlah 5 siswa autis dengan
menggunakan metode pembelajaran yang sama.

Dalam penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif, karena subyek yang
diteliti lebih bersifat sebab dan akibat (kausal), sehingga dalam penelitiannya ada variabel
bebas dan terikat. Selain itu cara penghitungan dalam memperoleh kesimpulan adalah
dengan mengumpulkan data yang berupa angka-angka, sehingga penelitian ini
dinamakan pendekatan kuantitatif. Pada jenis penelitian ini peneliti menggunakan desain
“One Group Pretest — Posttest Design”, Desain penelitian yang digunakan adalah one
group pretest-posttest design, yaitu penelitian eksperimen yang dilaksanakan pada satu
kelompok saja yang dipilih secara random dan tidak dilakukan tes kestabilan dan
kejelasan keadaan kelompok sebelum diberi perlakuan . Desain penelitian
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one group pretest and posttest design ini diukur dengan menggunakan pretest yang
dilakukan sebelum diberi perlakuan dan posttest yang dilakukan setelah diberi perlakuan
untuk setiap seri pembelajaran. karena kelompok tidak diambil secara acak dan tidak ada
kelompok pembanding, tetapi diberi tes awal dan tes akhir di samping pemberian
intervensi atau perlakuan. Dalam hal ini, subyek yang diteliti diberikan pre tes untuk
mengukur kemampuan awal anak autis dalam kelompok bermain sebelum mendapatkan
perlakuan. Selanjutnya untuk mengetahui perkembangan pemahaman kata anak autis
sesudah diberikannya intervensi perlu dilakukan post tes. Desain penelitian ini dapat
digambarkan:

O X 0))

Keterangan:

O1: pre tes untuk mengetahui pemahaman kata pada anak autism

X: intervensi atau perlakuan pada subjek yang diberikan

O2: post tes untuk mengetahui pemahaman kata pada anak autism setelah treatment

3. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Penggunaan metode simulasi mampu melatih keterampilan tertentu yang

bersifat praktis bagi kehidupan sehari-hari , Membantu mengembangkan
sikap percaya diri peserta didik , Mengembangkan persuasi dan
komunikasi , Melatih peserta didik memecahkan masalah dengan

memanfaatkan sumber-sumber yang dapat digunakan dalam memecahkan masalah,
meningkatkan pemahaman tentang konsep dan prinsip yang dipelajari serta
meningkatkan keaktifan belajar dengan melibatkan peserta didik dalam mempelajari
situasi yang hampir serupa dengan kejadian yang sebenarnya (

. Penggunaan metode simulasi dalam pembelajaran memiliki tujuan yang beragam,
baik yang bersifat praktis maupun taktis. Setiap penerapan metode simulasi sedapat
mungkin ditetapkan terlebih dahulu tujuan-tujuan yang ingin dicapai. Tidak semua poin-
poin tujuan yang dikemukakan di atas dapat dicapai dalam sekali penerapan metode
simulasi. Bahkan boleh jadi penerapan metode simulasi pada materi tertentu akan
berbeda tujuannya ketika metode simulasi digunakan pada materi yang lain.

Perkembangan pemahaman kata anak autis berkembang dengan baik. Hal ini
dapat dibuktikan dari perbedaan hasil sebelum diberikan perlakuan atau treatment
metode simulasi dan setelah diberikan perlakuan atau treatment Metode Simulasi.
Sebelum pelaksanaan treatment Metode Simulasi diperoleh rata-rata sebesar 60,11.
Setelah diberikan treatment Metode Simulasi diperoleh rata-rata sebesar 82,74. Hasil
perbedaan tersebut dapat digambarkan pada grafik 1 agar mudah dibaca dan dipahami.
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Grafik 1. Hasil Sebelum dan Setelah Perlakuan Melalui Metode Simulasi Terhadap
Peningkatan kemampuan Kata Pada Anak Autis

Berdasarkan grafik 1.1 di atas mengenai hasil sebelum dan setelah diberikan
perlakuan atau treatment metode simulasi, kemampuan peningkatan kata pada autis
menunjukkan adanya perbedaan. Pemahaman kata anak autis sebelum diberikan
perlakuan atau treatment metode simulasi diperoleh hasil terendah 50,0 dan hasil
tertinggi 75,0. Hal tersebut menunjukkan pemahaman kata anak autis masih kurang dan
perlu untuk dikembangkan terutama dalam kegiatan kemampuan anak dalam berbagi
barang dengan teman, kemampuan anak dalam menunggu giliran dengan teman dikelas,
kemampuan anak dalam tersenyum kepada teman di kelasnya, Kemampuan anak dalam
menyelesaikan tugas bersama.

Dengan demikian maka perlunya peneliti memberikan sebuah pembelajaran yang
menarik minat dan menyenangkan bagi anak autis untuk mengembangkan kemampuan
kata anak autis yaitu dengan metode simulasi. Setelah diberikan perlakuan atau
treatment metode simulasi, peningkatan kata anak autis meningkat terutama dalam
menyelesaikan tugas bersama dengan teman-temannya. Kemampuan peningkatan kata
berkembang dengan baik, hal ini ditunjukkan pada hasil pemahaman kata anak autis
setelah diberikan perlakuan atau treatment dengan hasil terendah 70,8 dan hasil tertinggi
91,7.

Tabel 1. Perubahan Hasil (pre test) dan (post test) peningkatan pemahaman kata anak
autis dalam kelompok dengan metode stimulasi

Beda Tanda Jenjang
No Nama Xb1 Xal Xbi-Xal Jenjang ; -
1 WB 83,3 54,2 29,1 6,0 +6,0 -
2 MA 70,8 50,0 20,8 3,0 +3,0 -
3 BG 79,2 58,3 20,9 4,5 +4,5 -
4 HL 91,7 70,8 20,9 4,5 +4,5 -
5 FR 83,3 50,0 33,3 7,0 +7,0 -
6 FJ 79,2 62,5 16,7 1,5 +1,5 -
7 KK 91,7 75,0 16,7 1,5 +1,5 -

Jumlah T+28 T=0

Hasil penelitian juga menunjukkan adanya peningkatan nilai pada pemahaman kata
anak autis. Peningkatan tersebut dapat dilihat dengan rata-rata nilai anak autis sebelum
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metode simulasi adalah 60,11 menjadi 80,74 setelah melalui kegiatan metode simulasi.
Hasil tersebut sesuai dengan metode simulasi merupakan alat bermain yang sangat baik
bagi anak untuk mengembangkan kemampuan motorik halus, konsentrasi, dan
kesabaran, serta dapat juga mengembangkan kemampuan sosial anak autis.

Guru memberikan intruksi dan arahan yang jelas. Pada kegiatan inti guru
mensimulasikan terlebih dahulu sebelum anak melakukan kegiatan simulasi dan adanya
kegiatan menempelkan kartu kata benda,kata kerja dan kata sifat. Pada tahap
pelaksanaan terdapat tiga kegiatan yaitu kegiatan pendahuluan, kegiatan inti, dan
kegiatan penutup. Berdasarkan kegiatan tersebut telah direncanakan dan dilaksankan
sesuai dengan langkah-langkah pembelajaran metode simulasi waktu yaitu 2 x 35 menit
(1 pertemuan). Adapun proses kegiatan pembelajaran mengacu pada rencana
pelaksanaan pembelajaran (RPP). Guru memberikan intruksi dan arahan yang jelas saat
kegiatan simulasi dengan langsung mensimulasikan beberapa kata, adanya penggunaan
kartu kata dan media tempel. Pada kegiatan penutup Guru memberikan penilaian
terhadap hasil performance anak dalam kegiatan simulasi dan penilaian. Kemudian guru
dan anak melakukan review dengan tanya jawab materi, setelah itu guru memberikan
penguatan pada anak.

Selain itu dengan metode simulasi anak dapat membuat berbagai bentuk baik
dengan menggunakan cetakan atau tidak. Perbedaan hasil pada kegiatan sebelum dan
setelah melakukan kegiatan metode simulasi tidak sama untuk setiap anak, dikarenakan
masing-masing anak autis memiliki kemampuan dan karakteristik yang tidak sama serta
cara memahami informasi antara satu anak dengan anak lainnya berbeda

4. SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang dipaparkan di atas dapat ditarik kesimpulan
antara lain yaitu Hasil penelitian menunjukkan bahwa Metode simulasi berpengaruh
secara signifikan terhadap kemampuan pemahaman kata anak autis di Wisma Buana Kota
Padang. Hasil penelitian menunjukan adanya peningkatan yang signifikan kemampuan
pemahaman kata pada anak autis setelah diberikan perlakuan metode simulasi yang
berada pada kartegori tinggi. Berdasarkan simpulan tersebut, maka diajukan beberapa
saran bagi guru, diharapkan guru lebih kreatif dalam menciptakan pembelajaran dalam
peningkatan pemahaman kata pada anak autis, Bagi orang tua, hendaknya pembelajaran
yang diberikan di sekolah juga diterapkan kembali dirumah, agar peningkatan kata anak
tampak lebih signifikan.
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